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BAB I1
BIMBINGAN KONSELING ISLAM, TERAPI REALITAS, DEPRESI DAN

MOTIVASI MENIKAH

A. Bimbingan Konseling Islam, Terapi Realitas, Depresi dan Motivasi
Menikah
1. Bimbingan Konseling Islam
a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam

Rochman Natawidjaja mengartikan bimbingan sebagai suatu
proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara
berkesinambungan supaya individu tersebut dapat memahami dirinya
sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara
wajar sesuai dengan tuntunan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga,
masyarakat dan kehidupan pada umumnya.*

Menurut Frank W. Miller, “bimbingan merupakan proses bantuan
terhadap individu untuk mencapai pemahaman diri dan pengarahan diri
yang dibutuhkan bagi penyesuaian diri secara baik dan maksimum di
sekolah, keluarga, dan masyarakat”.** Sedangkan Arthur J. Jones

mengatakan bahwa bimbingan merupakan “proses pemberian bantuan

0 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan Konseling (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 6.

" Sofyan S Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek (Bandung: Alfabeta, 2010),
hal. 13.
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olen seseorang kepada orang lain dalam menentukan pilihan,
penyesuaian dan pemecahan masalah”.*

Winkel mendefinisikan konseling sebagai serangkaian kegiatan
pokok dari bimbingan dalam usaha membantu konseli/klien secara tatap
muka dengan tujuan agar klien dapat mengambil tanggung jawab sendiri
terhadap berbagai persoalan atau masalah khusus.*® Menurut Dewa Ketut
Sukardi, pengertian konseling adalah bantuan yang diberikan klien secara
face to face, dengan cara yang sesuai dengan keadaan Kklien yang
dihadapi untuk mencapai kesejahteraan hidup.** Konseling juga
merupakan suatu proses di mana klien belajar bagaimana membuat
keputusan dan memformulasikan cara baru untuk bertingkah laku,
merasa dan berpikir (berhubungan dengan pilihan dan perubahan).*®

Konseling Islam merupakan suatu aktifitas memberikan
bimbingan pelajaran dan pedoman kepada individu yang meminta
bimbingan (klien) dalam hal ini bagaimana seorang klien dapat
mengembangkan potensi akal pikiran, kewajiban, keimanan, dan
keyakinannya serta dapat menanggulangi problematika hidup dan
kehidupannya dengan baik dan benar secara mandiri dan ber paradigma

kepada Al-qur’an dan As-sunnah Rasulullah SAW.*

*2 Singgih Gunarsa, Psikologi untuk Membimbing (Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia,
2002), hal. 12.

8 Anas Salahudin, Bimbingan Dan Konseling (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hal. 15.

* Dewa Ketut Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Surabaya:
Usaha Nasional, 1993), hal. 105.

** Jeanette Murad Lesmana, Dasar-Dasar Konseling (Jakarta: Universitas Indonesia
Press, 2006), hal. 3.

*® Hamdan Bakran Az-Dzaki, Psikoterapi Konseling Islam (Yogyakarta: Fajar Pustaka
Baru, 2001), hal. 137.
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Bimbingan sebagaimana telah di uraikan, dalam terminologi
Islam dikenal dengan istilah irsyad, yaitu sebagai salah satu bentuk
kegiatan dakwah yang lebih spesifik dipahami sebagai bimbingan agama
yakni kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka memberikan
bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan rohaniah dalam
hidupnya, agar ia bisa mengatasi permasalahnnya dalam hidupnya,
karena timbul kesadaran dan penyerahan diri terhadap kekuasaan Allah
SWT.* Konseling Islami menetapkan tujuan konseling bahwa dalam
kehidupan hubungan antar manusia hendaknya dilandasi oleh keimanan,
kasih sayang, saling menghargai dan berupaya saling membantu
berdasarkan iman kepada Allah SWT.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan konseling
Islam adalah upaya bantuan yang diberikan seorang pembimbing yang
terlatih, secara berkesinambungan dan sistematis, agar individu tersebut
dapat berkembang potensinya secara optimal, mampu mengatasi masalah
dan menyesuaikan diri dengan berpedoman kepada al-Qur’an dan as-
Sunnah Rasulullah SAW.
Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam

Tujuan pemberian layanan bimbingan dan konseling Islam ialah

agar individu dapat:

hal. 62.

" Sofyan S Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek (Bandung: Alfabeta, 2010),
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1) Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai keimanan
dan ketakwaan kepada Tuhan, baik dalam kehidupan pribadi, keluarga
maupun masyarakat.

2) Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan Kkarir serta
kehidupannya di masa yang akan datang.

3) Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya
seoptimal mungkin, serta pengembangan minta dan bakat yang ada
pada dirinya.

4) Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan
masyarakat  lingkungan kerja serta lingkungan tempat dimana
individu itu berada.

5) Mengatasi hambatan dan kesulitan yang di hadapi dalam studi,
penyesuaian dengan lingkungan keluarga, maupun masyarakat.*®

Agar tujuan tersebut dapat tercapai maka tiap individu harus
mendapatkan  kesempatan untuk mengenal, memahami, dan
mengembangkan potensi yang dimiliki, mampu mengatasi kesulitan yang
dihadapi, menggunakan kemampuan yang dimiliki untuk kepentingan
pribadi, keluarga, dan masyarakat luas serta mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungan sekitar.

c. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam

1) Fungsi preventif (pencegahan)

8 Syamsu Yusuf, Landasan Bimbingan dan Konseling (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), hal. 13.
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Upaya konselor mengantisipasi berbagai masalah yang
mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya, melalui fungsi ini
konselor memberi bimbingan kepada klien tentang cara
menghindarkan diri dari kegiatan yang membahayakan dirinya.

2) Fungsi kuratif (penyembuhan)

Upaya pemberian bantuan oleh konselor kepada klien yang
mengalami masalah baik menyangkut aspek pribadi, keluarga, sosial
maupun karir. Dalam penelitian ini terdapat fungsi bimbingan
konseling di bidang karir.

3) Fungsi preservatif

Upaya membantu individu menjaga agar situasi dan kondisi
dirinya yang semula tidak baik menjadi baik dan kebaikan itu bertahan
lama.

4) Fungsi developmental (pengembangan)

Upaya membantu individu memelihara dan mengembangkan

situasi dan kondisi yang telah baik agar menjadi lebih baik.*°
d. Unsur-unsur Bimbingan dan Konseling Islam
1) Konselor

Konselor adalah orang yang mempunyai kemampuan untuk
melakukan proses bimbingan konseling Islam serta memiliki
pengetahuan dalam bidang konseling. Kualitas pribadi konselor sangat

penting dalam konseling, kualitas pribadi tersebut juga menjadi faktor

* Ainur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam (Yogyakarta: Ull Press,
2001), hal. 37.
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penentu bagi pencapaian konseling yang efektif, beberapa
karakteristik kualitas konselor antara lain: adanya pemahaman diri
yang baik, kompeten, memiliki kesehatan psikologis, dapat dipercaya,
sabar, responsif serta memiliki kesadaran terhadap klien secara
menyeluruh.*
2) Klien

Klien adalah orang yang mempunyai masalah, namun tidak
mampu mengatasi masalah yang sedang dihadapi tanpa bantuan orang
lain. Klien itu hendaknya mempunyai sikap diantaranya: terbuka,
percaya dan bertanggung jawab. Terbuka maksudnya, bahwa klien
bersedia mengungkapkan segala informasi yang diperlukan dalam
proses konseling. Percaya, artinya seorang klien percaya semua proses
bimbingan semua berjalan secara efektif, percaya pada konselor yang
bisa membantu dan tidak akan membocorkan pada siapapun. Serta
tanggung jawab yang artinya klien bersedia dengan sungguh sungguh
melibatkan diri dan ikut serta dalam proses bimbingan.

3) Masalah

Masalah adalah segala sesuatu yang diinginkan oleh individu
tidak terpenuhi. H.M. Arifin menerangkan beberapa jenis masalah
yang dihadapi seseorang atau masyarakat yang memerlukan

bimbingan konseling Islam, yaitu: masalah perkawinan, masalah

0 Jeanette Murad Lesmana, Dasar-Dasar Konseling (Jakarta: Universitas Indonesia
Press, 2006), hal. 37.
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karena ketegangan jiwa, masalah tingkah laku sosial, dan dirasakan
masalah tapi tidak dinyatakan secara khusus memerlukan bantuan.
e. Asas-asas Bimbingan dan Konseling Islam
Keberhasilan bimbingan dan konseling secara umum sangat
ditentukan oleh diwujudkannya asas-asas berikut:
1) Asas kerahasiaan
Asas kerahasiaan menuntut dirahasiakannya segenap data dan
keterangan mengenai klien. Asas kerahasiaan sangat sesuai dengan
ajaran Islam, dalam Islam dilarang seseorang menceritakan keburukan
orang lain, jika asas kerahasiaan dilaksanakan maka konselor akan
mendapat kepercayaan dari semua pihak yang terkait. Asas
kerahasiaan ini juga akan menghilangkan kekhawatiran terhadap
adanya keinginan konselor untuk menyalah gunakan rahasia dan
kepercayaan yang telah diberikan kepadanya sehingga merugikan
klien.
2) Asas sukarela
Dalam asas kesukarelaan proses bimbingan dan konseling
harus berlangsung atas dasar sukarela, baik dari pihak konselor
maupun  klien. Klien diharapkan sukarela, tanpa terpaksa
menyampaikan masalah yang dihadapi, sedangkan dari pihak konselor
dalam memberikan bimbingan konseling hendaknya juga bukan

karena paksaan.

> Arifin, Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama di Sekolah
Maupun di Luar Sekolah (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), hal. 25.
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3) Asas keterbukaan
Dalam asas keterbukaan yang dimaksud ialah keterbukaan
yang ditinjau dari dua arah, dari klien diharapkan mau membuka diri
sehingga apa yang ada pada dirinya dapat diketahui konselor,
kemudian mau membuka diri dalam arti mau menerima saran dan
masukan dari pihak konselor.
4) Asas kekinian
Asas kekinian artinya masalah yang ditanggulangi dalam
proses bimbingan dan konseling adalah masalah yang sedang
dirasakan oleh klien, namun masalah tersebut mungkin terkait dengan
masa lalu dan masa yang akan datang.
5) Asas kemandirian
Klien sebagai sasaran layanan/kegiatan bimbingan dan
konseling diharapkan menjadi individu-individu yang mandiri, dengan
ciri-ciri mengenal diri sendiri dan lingkungannya, mampu mengambil
keputusan, mengarahkan, serta mewujudkan diri sendiri. Konselor
hendaknya mampu mengarahkan segenap layanan bimbingan dan
konseling bagi berkembangnya kemandirian klien.
6) Asas kegiatan
Asas kegiatan adalah pelayanan bimbingan dan konseling yang
akan memberikan hasil yang berarti apabila klien aktif dalam
melakukan kegiatan bimbingan.

7) Asas kedinamisan
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Asas kedinamisan ialah konselor dan klien serta pihak-pihak
lain diminta untuk memberikan kerjasama sepenuhnya agar pelayanan
bimbingan dan konseling yang dapat diberikan dapat menimbulkan
perubahan dalam sikap dan tingkah laku klien.

8) Asas kenormatifan

Asas kenormatifan yaitu usaha bimbingan dan konseling tidak
boleh bertentangan dengan norma yang berlaku, baik dari norma
agama, norma adat, norma hukum, maupun norma kesopanan.

9) Asas keahlian

Usaha bimbingan dan konseling perlu dilakukan atas keahlian
secara teratur dan sistematik dengan menggunakan prosedur teknik
dan alat yang memadai, untuk itu para konselor perlu mendapat
latihan, sehingga akan dicapai keberhasilan usaha pemberian layanan.
Layanan bimbingan dan konseling merupakan pelayanan profesional
yang diselenggarakan oleh tenaga ahli yang dididik untuk pekerjaan
tersebut.

10) Asas alih tangan

Apabila seorang konselor telah mengerahkan segenap tenaga
dan kemampuannya untuk membantu klien, tapi masih belum berhasil,
maka konselor yang bersangkutan harus memindahkan tanggung
jawab pemberian bimbingan konseling kepada konselor lain atau

pihak yang lebih mengetahui. Asas ini juga bermakna bahwa konselor
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dalam memberikan pelayanan bimbingan tidak melebihi batas
kewenangannya.
11) Asas Tut Wuri Handayani
Asas ini menghendaki agar pelayanan bimbingan konseling
secara keseluruhan dapat memberikan rasa aman, mengembangkan
keteladanan, asas ini juga menunjuk pada suasana umum yang
hendaknya tercipta dalam rangka hubungan keseluruhan antara klien
dan konselor.>®
f. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling Islam
Terdapat beberapa prinsip dasar yang dipandang sebagai landasan
bagi layanan bimbingan. Prinsip ini berasal dari konsep filosofis tentang
kemanusiaan yang menjadi dasar bagi pemberian layanan bantuan atau
bimbingan. Prinsip- prinsip tersebut antara lain:
1) Bimbingan diperuntukkan bagi semua individu
Prinsip ini berarti bahwa bimbingan diberikan kepada semua
individu yang tidak bermasalah maupun yang bermasalah, baik pria
maupun wanita, baik anak-anak, remaja maupun dewasa. Dalam hal
ini pendekatan yang digunakan dalam bimbingan lebih bersifat
preventif dan pengembangan dari pada kuratif.

2) Bimbingan bersifat individualisasi

%2 Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hal. 40-42.
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Setiap individu bersifat unik (berbeda satu sama lain) dan
melalui  bimbingan, individu dibantu untuk memaksimalkan
keunikannya tersebut.

3) Bimbingan menekankan hal yang positif

Selama ini, bimbingan sering dipandang sebagai satu cara yang
menekan aspirasi, namun sebenarnya bimbingan merupakan proses
bantuan yang menekankan kekuatan dan kesuksesan, karena
bimbingan merupakan cara untuk membangun pandangan yang positif
terhadap diri sendiri.

4) Bimbingan merupakan usaha bersama

Bimbingan bukan hanya tugas konselor tapi juga tugas guru
dan kepala sekolah, jika dalam layanan bimbingan di sekolah, namun
pada umumnya yang berperan tidak hanya konselor tapi juga klien dan
pihak lain yang terkait.

5) Pengambilan keputusan merupakan hal yang esensial dalam
bimbingan.

Bimbingan diarahkan untuk membantu Kklien agar dapat
melakukan pilihan dan mengambil keputusan. Bimbingan mempunyai
peranan untuk memberikan informasi dan nasehat kepada klien, dan
semua itu sangat penting dalam mengambil keputusan. Kehidupan
klien diarahkan oleh tujuannya dan bimbingan memfasilitasi klien
untuk mempertimbangkan, menyesuaikan diri dan menyempurnakan

tujuan melalui pengmabilan keputusan yang tepat.
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Kemampuan untuk membuat pilihan secara tepat bukan
kemampuan bawaan, tetapi kemampuan yang harus dikembangkan.
Tujuan utama bimbingan adalah mengembangkan kemampuan klien
untuk memecahkan masalah dan mengambil keputusan.

6) Bimbingan berlangsung dalam berbagai adegan kehidupan

Pemberian layanan bimbingan tidak hanya berlangsung di
sekolah, tetapi juga di lingkungan keluarga, perusahaan, industri,
lembaga pemerintah/swasta dan masyarkat pada umumnya.>®

g. Langkah-Langkah Bimbingan dan Konseling Islam
1) Identifikasi

Langkah ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data dari
berbagai macam sumber yang berfungsi untuk mengetahui kasus
beserta gejala yang nampak.

2) Diagnosa

Adalah langkah untuk menetapkan masalah yang dihadapi
klien beserta latar belakangnya, dalam langkah ini kegiatan yang
dilakukan adalah mengumpulkan data dengan menggunakan berbagai
teknik pengumpulan data.

3) Prognosa

Langkah ini untuk menetapkan jenis bantuan apa yang akan

digunakan untuk membimbing klien, langkah prognosa ditetapkan

berdasarkan hasil diagnosa.

> Syamsu Yusuf, Landasan Bimbingan dan Konseling (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), hal. 18.
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4) Konseling (terapi)
Langkah ini merupakan langkah pelaksanaan bantuan apa yang
telah ditetapkan pada prognosa.
5) Evaluasi dan Follow up
Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui
sejauh mana konseling yang telah dilakukan mencapai hasil, dalam
follow up dilihat perkembanganya dalam jangka waktu yang lebih
jauh.**
2. Terapi Realitas
a. Pengertian Terapi Realitas

Tokoh dalam teori realitas ini adalah William Glasser. Terapi
realitas ini berfokus pada tingkah laku sekarang dan menolak masa
lampau sebagai variabel utama. Pendekatan terapi ini juga menolak
model medis dan konsep tentang penyakit mental, tetapi lebih berfokus
pada apa yang bisa dilakukan sekarang dan mempertimbangkan nilai dan
tanggung jawab moral yang harus ditekankan.

Menurut Gerald, terapi realitas adalah suatu sistem yang
difokuskan pada tingkah laku sekarang. Terapis berfungsi sebagai guru
dan model serta mengkonfrontasikan klien dengan cara-cara yang bisa
membantu klien menghadapi kenyataan dan memenuhi kebutuhan-

kebutuhan dasar tanpa merugikan dirinya ataupun orang lain.*®

> Djumhur dan Moh Surya, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Bandung: CV limu,
1975), hal. 47.

> Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2013), hal. 263.
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b. Hakekat Manusia

Manusia adalah makhluk sosial dan membutuhkan hubungan
yang berkualitas untuk menjadi bahagia. Manusia membutuhkan identitas
serta mampu mengembangkan identitas keberhasilan ataupun identitas
kegagalan. Untuk mendapatkan identitas keberhasilan maka orang akan
menunjukkan perilaku yang bertanggung jawab, jika orang tidak dapat
berperilaku bertanggung jawab, maka ia akan menampakkan identitas
kegagalan.

Terapi realitas memandang pribadi yang sehat adalah pribadi
yang mampu berperilaku dan berpikir serta bertanggung jawab.
Sedangkan pribadi tidk sehat merupakan pribadi yang tidak mampu
menunjukkan perilaku dan pikiran serta bertanggung jawab.

Glasser (dikutip dari Corey, 2009) mengatakan bahwa individu
yang mengalami gangguan emosional atau penyakit mental adalah
mereka yang menolak realitas dunia seperti norma, hukum, dan sosial.
Ada dua bentuk penolakan yang kerap kali dilakukan individu, yaitu:

1) Individu mengubah dunia nyata dalam pikirannya agar ia merasa
cocok dan pantas.

2) Mengabaikan realitas dengan menentang atau menolak hukum yang
ada secara sederhana.”®

Bentuk-bentuk penolakan tersebut lama kelamaan akan

memunculkan perilaku bermasalah yang dalam istilah terapi realitas

*® Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan
Praktik (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 186.
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disebut sebagai identitas kegagalan. lIdentitas kegagalan itu ditandai
Latipun (2001) dengan keterasingan, penolakan diri dan irasionalitas,
perilaku yang kaku, tidak objektif, lemah, tidak bertanggung jawab,
kurang percaya diri dan menolak kenyataan.>
c. Tujuan Terapi Realitas

Secara luas tujuan dari terapi realitas adalah mencapai identitas
keberhasilan  (success identity). Bagaimana individu mempu
mencapainya? Tentu saja ketika ia telah dapat memikul tanggung jawab,
yaitu kemampuan untuk mencapai kepuasan terhadap kebutuhan
dasarnya. Ringkasnya adalah ketika individu telah mampu memuaskan
kebutuhan dasarnya, maka di saat yang bersamaan ia akan bertanggung
jawab.>®

Sama dengan kebanyakan sistem psikoterapli, tujuan terapi realitas
menurut Corey adalah membantu seseorang untuk mencapai otonomi.
Pada dasarnya, otonomi adalah kematangan yang diperlukan bagi
kemampuan seseorang untuk mengganti dukungan eksternal (dari luar
diri individu) dengan dukungan internal (dari dalam diri individu).
Kematangan emosional juga ditandai dengan kesediaan bertanggung
jawab terhadap tingkah lakunya.*

Apabila dirumuskan secara jelas, maka berikut ini adalah

beberapa tujuan terapi reealitas, yaitu:

" Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan
Praktik (Jakarta: Kencana, 2011),, hal. 187.

*% bid., hal. 188.

> Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2013), hal. 269.
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1) Menjelaskan kepada klien hal-hal yang menghambat terbentuknya
keberhasilan identitas.

2) Membantu klien menetapkan tujuan yang ingin dicapai dalam terapi.

3) Klien dapat melaksanakan rencana-rencananya secara mandiri tanpa
diberi treatment.

Hal terpenting yang harus disampaikan oleh konselor terhadap
klien sebagai bagian dari tujuan terapi adalah bahwa terapi sama sekali
tidak bertujuan untuk menciptakan kebahagiaan bagi klien. Kalaupun ada
kebahagiaan, hal tersebut bukanlah esensi dari tujuan terapi yang ingin
dicapai. Konselor harus menyampaikan bahwa kebahagiaan klien terletak
pada cara berpikir klien menyikapi hal tertentu dan keberaniannya
mengambil keputusan secara bertanggung jawab.

. Peran dan Fungsi Konselor

1) Melibatkan diri dengan klien dan kemudian membuatnya menghadapi
kenyataan.

2) Bertindak sebagai pembimbing yang membantu klien agar bisaa
menilai tingkah lakunya sendiri secara realistis.

3) Memasang batas-batas, yang mencakup batas-batas dalam situasi
terapiutik dan batas-batas yang ditempatkan oleh kehidupan
seseorang.

Secara singkat dapat dilukiskan bahwa peran dan fungsi konselor

dalam terapi realitas adalah aktif, mendidik, membimbing, mendorong,
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dan menantang klien untuk dapat bertanggung jawab pada tingkah
lakunya. Hal ini tentu saja untuk mencapai tujuan terapi.®
e. Ciri Terapi Realitas
Menurut Corey, ada delapan ciri yang menentukan terapi realitas,
yaitu:
1) Menolak konsep penyakit mental.
Terapi realitas tidak berhubungan dengan diagnosis psikologis.
Jadi, penyakit mental dalam pandangan terapi realitas adalah bentuk
tingkah laku yang tidak bertanggung jawab. Adapun kesehatan mental
dianggap sebagai tingkah laku bertanggung jawab.
2) Berfokus pada tingkah laku sekarang, bukan pada masa lalu
Menurut terapi realitas, pengeksplorasian masa lampau adalah
bentuk usaha yang tidak produktif dan hanya membuang-buang waktu
terapi. Masa lampau dianggap sebagai sesuatu yang tidak dapat di
ubah karena hanya masa sekarang dan masa depan yang dapat diubah.
3) Menekankan pertimbangan nilai
Klien memegang peranan penting dalam menilai kualitas
tingkah lakunya sendiri dan menentukan apa yang harus dilakukan
untuk mngatasi kegagalannya. Menurut terapi realitas, perubahan
hanya bisa dilihat dan dinilai dari tingkah laku klien. Oleh karena itu,
perlu dibuat beberapa ketentuan tentang sifat-sifat konstruktif dan

destruktif sehingga klien menjadi sadar bahwa mereka tidak akan

% Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan
Praktik (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 188.
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memperoleh apa yang mereka inginkan apabila bertindak destruktif,
begitu pula sebaliknya.
4) Tidak menekankan transferensi
Konselor harus memunculkan keberadaan dirinya yang sejati,
bukan sebagai figur ayah atau ibu seperti dalam konsep psikoanalisis.
Klien bukan mengharapkan adanya pengulangan di masa lampau
tetapi menjalin keterlibatan yang memuaskan dengan orang lain dalam
keberadaan mereka saat ini sehingga konselor hanya dituntut untuk
membangun hubungan yang personal dan tulus.
5) Mengacu pada aspek kesadaran bukan aspek ketidaksadaran
Terapi realitas menegaskan bahwa aspek ketidak sadaran
adalah bentuk penolakan dari tanggung jawab Klien terhadap
kenyataan. Oleh karena itu, aspek kesadaran akan memungkinkan
klien untuk melihat bahwa kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi
karena ia tidak beranggung jawab dan tidak realistis.
6) Menghapus konsep pemberian hukuman
Glesser mengatakan bahwa efek hukuman tidak efektif dan
dapat merusak terapi. Glesser menganjurkan agar konselor harus
membiarkan klien merasakan konsekuensi yang wajar dari tingkah
lakunya.
7) Menekankan tanggung jawab pada diri individu
Tanggung jawab pada terapi realitas adalah kemampuan untuk

memenuhi kebutuhan sendiri dan melakukannya dengan cara tidak
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mengurangi kemampuan orang lain dalam memenuhi kebutuhan
mereka. Mengajarkan tanggung jawab pada klien adalah inti dari
terapi realitas.”
f. Teknik Terapi Realitas
Terapi realitas bisa ditandai sebagai terapi yang aktif secara
verbal. Prosedur-prosedurnya difokuskan pada kekuatan-kekuatan dan
potensi-potensi klien yang dihubungkan dengan tingkah lakunya
sekarang dan usahanya untuk mencapai keberhasilan pada hidup. Dalam
membantu klien untuk menciptakan identitas keberhasilan, teknik-teknik
yang dapat dilakukan sebagai berikut:
1) Terlibat dalam permainan peran dengan klien.
2) Menggunakan humor.
3) Mengonfrontasikan klien dan menolak alasan apapun dari klien.
4) Membantu klien merumuskan rencana tindakan secara spesifik.
5) Bertindak sebagai model/guru.
6) Memasang batas-batas dan menyusun situasi terapi.
7) Menggunakan “terapi kejutan verbal” atau sarkasme yang layak untuk
mengonfrontasikan klien dengan tingkah lakunya yang tidak realistis.
8) Melibatkan diri dengan klien untuk mencari kehidupan yang lebih
efektif.
3. Depresi

a. Pengertian Depresi

% Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2013), hal. 265-268.



47

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa depresi adalah suatu
pengalaman yang menyakitkan, suatu perasaan tidak ada harapan lagi.
Depresi adalah satu satu bentuk gangguan kejiwaan pada alam perasaan
(afektif, mood) yang ditandai dengan kemurungan, kelesuan, ketiadaan
gairah hidup, perasaan tidak berguna, putus asa dan lain sebagainya.®

Menurut Atkinson (1991) menjelaskan depresi sebagai suatu
gangguan mood yang dicirikan tak ada harapan dan patah hati,
ketidakberdayaan yang berlebihan, tak mampu mengambil keputusan
memulai suatu kegiatan, tak mampu berkonsentrasi, tak punya semangat
hidup, dan mencoba bunuh diri.®®

Istilah depresi ditujukan kepada individu yang memiliki
karakteristik: selalu merasa sedih, bersikap dingin, kurang memiliki
perhatian terhadap lingkungannya dan pesimistik. Dari definisi atau
pengertian depresi diatas maka yang dimaksud dengan depresi adalah
suatu gangguan kejiwaan pada seseorang yang disertai dengan adanya
tanda-tanda dan gejala-gejala spesifik yang mengganggu kewajaran sikap
dan tindakan seseorang dan atau pengurangan aktifitas fisik maupun
mental.

b. Gejala-gejala Depresi

Gejala depresi pada umumnya adalah:

%2 Dadang Hawari, Al-Qur’an Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa (Yogyakarta:
PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 1998), hal. 54.

% Namora Lumongga Lubis, Depresi Tinjauan Psikologis (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009), hal. 13.
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1) Gejala fisik. Depresi akan diikuti oleh perubahan fisik, mereka yang
mengalami depresi dapat kehilangan selera makan mereka, atau akan
makan dalam jumlah yang berlebih, mengalami kesulitan tidur, atau
kesulitan tidur di malam hari, kesulitan untuk berkonsentrasi, dan
terus menerus merasa lelah.

2) Gejala emosional. Mereka yang mengalami depresi akan merasa putus
asa, dan kehilangan harapan, sedih, kehilangan kasih sayang,
permusuhan sifat lekas marah, kecemasan, rasa takut dan khawatir.*

Beck (1967) membuat kategori simtom atau gejala depresi
menjadi:

1) Simtom-simtom Emosional

Simtom emosional adalah perubahan perasaaan atau tingkah
laku yang merupakan akibat langsung dari keadaan emosi. Dalam
penelitiannya, Beck menyebutkan sebagai manifestasi emosional yang
meliputi penurunan mood, pandangan negatif terhadap diri sendiri,
tidak lagi merasakan kepuasan, menangis, hilangnya respon yang
menggembirakan, hilangnya emosi kasih sayang, berkaitan dengan
kegiatan yang berhubungan dengan orang lain.

2) Simtom-simtom Kognitif

Beck (1967) menyebut manifestasi kognitifnya antara lain,
yakni penilaian diri sendiri yang rendah, harapan-harapan yang

negatif, menyalahkan serta mengkritik diri sendiri, tidak dapat

337.

® Carole Wade dan Carol Tavris, Psikologi, Edisi Ke-9 (Jakarta: Erlangga, 2007), hal.
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membuat keputusan, dan distorsi “body image” yang beranggapan
bahwa dirinya tidak menarik dan adanya perubahan pada penaampilan
fisik yang menimbulkan kekhawatiran pada diri klien.
3) Simtom-simtom Motivasional

Dorongan-dorongan dan impuls-impuls yang menonjol dalam
depresi mengalami regresi, terutama aktivitas-aktivitas yang menuntut
tanggung jawab atau inisiatif serta energi yang cukup besar.
Hilangnya motivasi (paralysis of will) dijumpai 65 sampai 86% dari
penderita depresi. Penderita depresi memiliki masalah besar dalam
mobilisasi dirinya untuk menjalankan aktivitasnya yang paling dasar,
seperti makan, minum, dan buang air. Simtom motivasional lainnya
adalah keinginan untuk menyimpang dari pola hidup sehari-hari. Dan
simtom motivasional berikutnya adalah peningkatan dependensi, Beck
mendefinisikan dependensi sebagai keinginan untuk memperoleh
pertolongan, petunjuk, pengarahan katimbang melakukan proses
aktual tersebut pada orang lain.

4) Simtom-simtom Fisik

Menurut Beck (1967) di antara simtom fisik tersebut adalah
kehilangan nafsu makan, gangguan tidur, mudah lelah dan kehilangan
libido.”

Terdapat ciri-ciri umum dari depresi, yaitu:

% Namora Lumongga Lubis, Depresi Tinjauan Psikologis (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009), hal. 25-29.
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1) Perubahan dalam kondisi emosional: perubahan pada mood (periode
terus-menerus dari perasaan terpuruk, depresi, sedih, atau muram).
Meningkatnya iritabilitas (mudah tersinggung), kegelisahan, atau
kehilangan kesabaran.

2) Perubahan dalam motivasi: perasaan tidak termotivasi, atau memiliki
kesulitan untuk memulai (kegiatan) di pagi hari atau bahkan sulit
bangun dari tempat tidur. Menurunnya tingkat partisipasi sosial atau
minat pada aktivitas sosial. Kehilangan kenikmatan atau minat dalam
aktivitas menyenangkan. Menurunnya minat pada seks, dan gagal
untuk berespons pada pujian atau reword.

3) Perubahan dalam fungsi dan perilaku motorik: bergerak atau berbicara
dengan lebih perlahan dari biasanya, perubahan dalam kebiasaan tidur
(tidur terlalu banyak atau terlalu sedikit, bangun lebih awal dari
biasanya dan merasa kesulitan untuk kembali tidur di pagi buta),
perubahan dalam selera makan (makan terlalu banyak atau terlalu
sedikit), perubahan dalam berat badan (bertambah atau kehilangan
berat badan), dan berfungsi secara kurang efektif daripada biasanya di
tempat kerja.

4) Perubahan kognitif: kesulitan berkonsentrasi atau berpikir jernih,
berpikir negatif mengenai diri sendiri dan masa depan, perasaan

bersalah atau menyesal mengenai kesalahan di masa lalu, kurangnya
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self-esteem atau merasa tidak edikuat, dan berpikir akan kematian dan
bunuh diri.*®
c. Faktor Penyebab Depresi
Beberapa faktor yang menyebabkan timbulnya depresi atau
meningkatkan resiko seseorang terkena depresi, antara lain:
1) Faktor fisik

a) Faktor genetik. Seseorang yang dalam keluarganya diketahui
menderita depresi berat memiliki resiko lebih besar menderita
gangguan depresi daripada masyarakat pada umumnya.

b) Susunan kimia otak dan tubuh. Beberapa bahan kimia di dalam
otak dan tubuh memegang peranan yang sangat besar dalam
mengendalikan emosi kita. Pada orang depresi ditemukan adanya
perubahan dalam jumlah bahan kimia tersebut.

c) Faktor usia. Berbagai penelitian mengungkapkan bahwa golongan
usia muda yaitu remaja dan orang dewasa lebih banyak terkena
depresi. Hal ini dapat terjadi karena pada usia tersebut terdapat
tahap-tahap serta tugas perkembangan yang penting.

d) Gender. Wanita lebih sering terdiagnosis menderita depresi
daripada pria. Bukan berarti wanita lebih mudah terserang depresi,
bisa saja karena wanita lebih sering mengakui adanya depresi

daripada pria.

% Jeffrey S. Nevid, Spencer A. Rathus dan Beverly Greene, Psikologi Abnormal (Jakarta:
Erlangga, 2003), hal. 230.
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e) Gaya hidup. Banyak kebiasaan dan gaya hidup tidak sehat
berdampak pada penyakit misalnya penyakit jantung juga dapat
memicu kecemasan dan depresi. Tingginya tingkat stres dan
kecemasan digabung dengan makanan yang tidak sehat dan
kebiasaan tidur serta tidak olahraga untuk jangka waktu yang lama
dapat menjadi faktor beberapa orang mengalami depresi.

f) Penyakit fisik. Penyakit fisik dapat menyebabkan penyakit.
Perasaan terkejut karena mengetahui kita memiliki penyakit serius
dapat mengarahkan pada hilangnya kepercayaan diri dan
penghargaan diri (self-esteem), juga depresi.

g) Obat-obatan. Beberapa obat-oabtan untuk pengobatan dapat
menyebabkan depresi. Namun bukan berarti obat tersebut
menyebabkan depresi, dan menghentikan pengobatan dapat lebih
berbahaya daripada depresi.

h) Obat-obatan terlarang. Obat-obatan terlarang telah terbukti dapat
menyebabkan depresi karena mempengaruhi kimia dalam otak dan
menimbulkan ketergantungan.

i) Kurangnya cahaya matahari. Kebanyakan dari kita merasa lebih
baik di bawah sinar matahari daripada hari mendung, tetapi hal ini
sangat berpengaruh pada beberapa individu. Mereka baik-baik saja
ketika musim panas tetapi menjadi depresi ketika musim dingin.

2) Faktor psikologis
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Kepribadian. Aspek-aspek kepribadian ikut pula mempengaruhi
tinggi rendahnya depresi yang dialami serta kerentanan terhadap
depresi. Ada individu-individu yang lebih rentan terhadap depresi,
yaitu yang mempunyai konsep diri serta pola pikir yang negatif,

pesimis, juga tipe kepribadian introvert.

b) Pola pikir. Pada tahun 1967 psikiatri Amerika Aaron Beck

menggambarkan pola pemikiran yang umum pada depresi dan
dipercaya membuat seseorang rentan terkena depresi. Secara
singkat, dia percaya bahwa seseorang yang merasa negatif
mengenai diri sendiri rentan terkena depresi.

Harga diri (self-esteem). Self-esteem adalah pandangan individu
terhadap nilai dirinya atau bagaimana seseorang menilai,
mengakui, menghargai, atau menyukai dirinya sendiri. Definisi
self-esteem yang paling banyak dipakai adalah oleh Rosenberg
(1965), yang menggambarkan self-esteem sebagai sikap suka atau
tidak suka terhadap diri sendiri. Terdapat tiga variasi self-esteem
dari positif ke sangat negatif. Baik terlalu positif maupun negatif
tidak baik untuk kesehatan, yaitu harga diri terlalu tinggi, harga diri

negatif, dan harga diri yang sehat.

d) Stres. Kematian orrang yang dicintai, kehilangan pekerjaan, pindah

rumah, atau stres berat yang lain dianggap dapat menyebabkan
depresi. Reaksi terhadap stres sering kali ditangguhkan dan depresi

dapat terjadi beberapa bulan sesudah peristiwa itu terjadi.
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e) Lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga dapat mempengaruhi
terjadinya depresi, seperti kehilangan orang tua ketika masih anak-
anak, jenis pengasuhan orang tua terhadap anak, serta penyiksaan
fisik dan seksual saat kecil.

f) Penyakit jangka panjang. Ketidaknyamanan, ketidakmampuan,
ketergantungan, dan ketidakamanan dapat membuat seseorang
cenderung menjadi depresi. Orang yang sakit keras menjadi rentan
terhadap sepresi saat mereka dipaksa dalam posisi di mana mereka
tidak berdaya atau karena energi yang mereka perlukan untuk
melawan depresi sudah habis untuk penyakit jangka panjang.®’

4. Motivasi Menikah
a. Motivasi

Motivasi adalah pendorong kepada suatu usaha yang disadari
untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak untuk
melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.®®
Motivasi mengandung tiga komponen pokok, yaitu menggerakkan,
mengarahkan, dan menopang tingkah laku manusia.

Motiv atau dalam bahasa Inggrisnya “motive” berasal dari kata
“motion” yang berarti gerakan atau sesuatu yang bergerak. Jadi istilah
motivasi pun erat hubungannya dengan gerak, yang dalam hal ini

gerakan yang dilakukan oleh manusia yang disebut juga tingkah laku.69

%" Namora Lumongga Lubis, Depresi Tinjauan Psikologis (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009), hal. 62-84.

% Faizah & Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 125.

% Hamim Rosyidi, Psikologi Sosial (Surabaya: Jaudar Press, 2012), hal. 69-70.
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Sedangkan motivasi menurut Fillmore H. Sandford, motivasi
berasal dari kata motive yaitu, motivasi sebagai sebuah kondisi yang
menggerakan  suatu  organisme atau makhluk  hidup yang
mengarahkannya pada suatu tujuan atau beberapa tujuan dari tingkat
tertentu.70 Tujuan motivasi secara umum adalah untuk menggerakkan
atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauan untuk
melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai
tujuan tertentu.71

Menurut Nico Syukur Dister, Motivasi adalah penyebab psikologi
yang merupakan sumber serta tujuan dari tindakan dan perbuatan yang
dilakukan manusia.

Beberapa pengertian tentang motive dan motivasi yang ditinjau
dari psikologi dapat disimpulkan pengertian motivasi adalah usaha yang
dapat menyebabkan seseorang atau kelompok tertentu melakukan suatu
tindakan karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau
mendapat kepuasan dengan perbuatannya.

Berikut ini beberapa ciri motivasi dalam perilaku:

1) Penggerakan menggejala dalam bentuk tanggapan-tanggapan yang
bervariasi. Motivasi tidak hanya merangsang suatu perilaku tertentu
saja, tetapi merangsang berbagai kecenderungan berperilaku yang

memungkinkan tanggapan yang berbeda.

126.

" M. Arifin, Psikologi Dakwah (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hal. 49.
! Faizah dan Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), hal.
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2) Kekuatan dan afiensi perilaku mempunyai hubungan yang bervariasi
dengan kekuatan determinan. Rangsang yang lemah mungkin
menimbulkan reaksi hebat atau sebaliknya.

3) Motivasi mengarahkan perilaku pada tujuan tertentu.

4) Penguatan positif menyebabkan suatu perilaku tertentu cenderung
untuk diulangi kembali.

5) Kekuatan perilaku akan melemah bila akibat dari perbuatan itu
bersifat tidak enak.

Untuk memahami masalah kebutuhan secara lebih utuh, Abraham
Maslow menjelaskan bahwa manusia termotivasi untuk memenuhi
kebutuhan yang penting baginya pada suatu waktu tertentu. Adakalanya
tidak seimbang kebutuhan menyebabkan timbulnya dorongan motivasi.
Adapun kebutuhan manusia terbagi menjadi 5 tingkat, yaitu kebutuhan
fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan harga diri
(pengakuan), dan kebutuhan aktualisasi diri.”* Jenjang motivasi bersifat
mengikat, maksudnya kebutuhan pada tingkat yang lebih rendah harus
relatif terpuaskan sebelum orang menyadari atau dimotivasi oleh
kebutuhan yang jenjangnya lebih tinggi. Berikut lebih terperinci
mengenai kelima tingkat kebutuhan itu, menurut Maslow ialah berikut
ini:

1) Kebutuhan-kebutuhan yang bersifat fisiologis (Physiological Needs)

"2 Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2003), hal. 273.
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Kebutuhan yang bersifat fisiologis ini merupakan kebutuha
yang paling dasar, paling kuat dan paling jelas diantara segala
kebutuhan manusia. Kebutuhan ini menyangkut kebutuhan untuk
mempertahankan hidupnya secara fisik, yaitu kebutuhan makanan,
minuman, tempat berteduh, seks, tidur dan oksigen.

Menurut Maslow, selama hidupnya, praktis manusia selalu
mendambakan sesuatu. Manusia adalah binatang yang berhasrat dan
jarang mencapai taraf kepuasan yang sempurna, kecuali untuk saat
yang terbatas. Begitu suatu hasrat berhasil dipuaskan, segera muncul
hasrat lain sebagai gantinya.

2) Kebutuhan akan rasa aman (Safety Needs)

Kebutuhan ini meliputi kebutuhan perlindungan, keamanan
hukum kebebasan dari rasa takut dan kecemasan. Kebutuhan fisiologis
dan keamanan pada dasarnya adalah kebutuhan mempertahankan
kehidupan. Kebutuhan fisiologis adalah pertahanan hidup jangka
pendek, sedang keamanan adalah pertahanan hidup jangka panjang.

Menurut Maslow, kebutuhan rasa aman sudah dirasakan
individu sejak kecil ketika ia mengeksplorasi lingkungannya. Seperti
anak-anak, orang dewasa pun membutuhkan rasa aman, hanya saja
kebutuhan tersebut lebih kompleks.

3) Kebutuhan cinta dan memiliki-dimiliki (Belongingness and Love

Needs)
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Kebutuhan ini muncul ketika kebutuhan sebelumnya telah
terpenuhi. Kebutuhan ini terus penting sepanjang hidup, sebab setiap
orang sangat peka dengan kesendirian, pengasingan, ditolak
lingkungan dan kehilangan sahabat atau kehilangan cinta.

Maslow mengatakan bahwa kita semua membutuhkan rasa
diingini dan diterima oleh orang lain. Ada yang memuaskan
kebutuhan ini melalui berteman, berkeluarga atau berorganisasi.

4) Kebutuhan harga diri (Self Esteem Needs)

Kepuasan kebutuhan harga diri menimbulkan perasaan dan
sikap percaya diri, diri berharga, diri mampu, perasaan berguna, dan
penting didunia. Sebaliknyaa, frustasi karena kebutuhan harga diri tak
terpuaskan akan menimbulkan perasaan dan sikap inferior, lemah,
pasif, tidak mampu mengatasi tuntutan hidup dan rendah diri dalam
bergaul.

5) Kebutuhan aktualisasi diri (Self Actualization Needs)

Kebutuhan ini akan timbul pada seseorang bila kebutuhan-
kebutuhan lainnya terpenuhi. Aktualisasi diri adalah keinginan untuk
memperoleh kepuasan dengan dirinya sendiri, untuk menjadi apa saja
yang dia dapat lakukan dan untuk menjadi kreatif dan bebas mencapai
puncak prestasi potensinya.

Menurut Maslow, salah satu prasyarat untuk mencapai

aktualisasi diri adalah terpuaskannya berbagai kebutuhan yang lebih
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rendah, yaitu kebutuhan-kebutuhan fisiologis, rasa aman, memiliki
dan cinta serta penghargaan.”
b. Pernikahan
Pernikahan adalah akad yang menghalalkan pergaulan dan
membatasi hak dan kewajiban serta tolong-menolong antara seorang laki-
laki dan seorang perempuan yang bukan mahram.” Pernikahan
merupakan jalan yang mulia untuk mengatur kehidupan rumah tangga
dan silsilah keturunan seseorang. Pernikahan juga dipandang sebagai satu
jalan perkenalan antara suatu kaum dengan kaum yang lainnya untuk
bersama-sama tolong-menolong dan bekerja sama dalam kebaikan.
Menurut bahasa nikah berarti bertindih dan mamasukkan.
Sedangkan menurut istilah ilmu fikih, nikah berarti suatu akad
(perjanjian) yang mengandung kebolehan melakukan hubungan seksual
dengan memakai kata-kata (lafazh) nikah. Sedangkan arti pernikahan
dalam hukum Islam, yaitu akad yang sangat kuat atau mistagan galidan,
untuk mentaati perintah Allah swt. dan melaksanakannya merupakan
suatu ibadah.” Sabda Rasulullah saw. :
e il S e Cae Ty b el 25 )

“Sesungguhnya aku juga menikahi wanita, oleh karenanya, barangsiapa
membenci sunnahku, maka ia bukan dari golonganku”.

terkadang hukum nikah bisa menjadi wajib dalam kondisi tertentu

yaitu jika seseorang lelaki memenuhi syarat yang sangat kuat dan ia takut

"® Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2003), hal. 273.
™ Deasylawati P., Sebelum Aku Menjadi Istrimu (Surakarta: Indiva, 2013), hal. 44.
> Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2000), hal.
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dirinya terjerumus kepada hal-hal yang haram bila ia tidak segera
menikah.

pernikahan merupakan aturan sosial yang berlangsung secara
terus menerus sesuai dengan aturan masyarakat yang berlaku. Aturan
sosial ini mengatur tentang masalah-masalah hubungan suami istri,
batasan tanggung jawab dan memandangnya sebagai suatu fenomena
sakral atau aturan Tuhan yang dikuatkan melalui syari’at-Nya dalam
kitab suci sebagai fondasi dalam kehidupan umat manusia.

Tujuan dalam pernikahan adalah meraih sakinah dengan
pengembangan potensi mawaddah dan rahmat, sedang tujuan akhirnya
adalah melaksanakan tugas kekhalifahan dalam pengabdian kepada Allah
swt. yang untuk maksud tersebut lahir fungsi-fungsi yang harus diemban
oleh keluarga.”

Dalam ajaran Islam, pernikahan dilaksanakan karena ada 4
motivasi, yaitu harta, keturunan, kecantikan, dan agama. Rasulullah
Bersabda :

AFS) RENREH v REAKIRSH AL JAVEN PRVL PEN PR N PRVA DUEIPII B W e

(plose 5 st
“Wanita dinikahi karena empat perkara: “karena hartanya,
kecantikannya, nasabnya dan agamanya. Maka pilihlah yang beragama,
niscaya kamu beruntung” (HR. Bukhori Muslim)."’

Seorang yang menikah karena pertimbangan motivasi yang

keempat, yaitu karena agamanya, akan beruntung dan bahagia dunia

"® M. Quraisy Shihab, Pengantin Al-Qur’an: Kalung Permata buat Anak-anakku (Jakarta:
Lentera Hati, 2007), hal. 80.

" Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud (Jakarta: Pustaka Azzam,
2006), hal. 795.
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akhirat. Pernikahan akan menjadi kekal bilamana motivasi menikah itu
karena agamanya. Bahkan seorang wanita yang memiliki budi pekerti
yang baik akan tampak lebih cantik dari sekedar wanita cantik.
Rasulullah saw. bersabda:

(alose o) 55) Andlall 81yl Lge i i s § U L33

“Dunia ini adalah perhiasan dan sebaik-baiknya perhiasan adalah
wanita sholihah” (HR. Muslim).

Oleh karena itu, dianjurkan agar pernikahan itu termotivasi
karena agama, sebab bilamana harta, keturunan ataupun kecantikan saja
dijadikan sebagai dasar untuk menikah, bisa jadi motivasi tersebut
membawa masalah di dalam pernikahan. Misalkan menikah karena
kecantikan, maka bila kecantikan tersebut pudar, akan pudarlah rasa
cintanya, goyalah pernikahannya. Begitu pula dengan motivasi keturunan
ataupun harta.

B. Bimbingan konseling Islam dan Motivasi Menikah
Dengan jelas dan panjang lebar di atas telah diuraikan tentang terapi
realitas, depresi dan motivasi menikah. Diane E Papalia dan Sally Wendkos
Olds mengemukakan, usia terbaik untuk menikah bagi perempuan adalah 19-
25 tahun, sedangkan bagi laki-laki 20-25 tahun diharapkan sudah menikah. Ini
adalah usia terbaik untuk memulai kehidupan berumah tangga.”® Saat yang
tepat untuk menikah juga dipengaruhi oleh dukungan sosial budaya, termasuk

budaya keluarga.

® Riani Dwi Lestari, Menikah Saat Kuliah Kenapa Di Tunda

(http://kampus.okezon.com), diakses 30 Maret 2015, pukul 16.08 WIB.


http://kampus.okezon.com/

62

Salah satu teori yang terkenal dari Abraham Maslow adalah teori
hierarki kebutuhan manusia. Secara sederhana, teori ini mengatakan bahwa
untuk mencapai kebutuhan puncak, manusia perlu terlebih dahulu memenuhi
kebutuhan-kebutuhan yang ada dibawahnya. Kebutuhan dasar memegang
peranan penting, sebab terhambatnya pemenuhan kebutuhan dasar dapat
menjadi penghalang psikis untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan berikutnya.
Kebutuhan dasar manusia adalah kebutuhan fisiologis, yakni kebutuhan
makan, minum, istirahat dan juga seks. Dalam keadaan ini, menikah
memungkinkan individu untuk memenuhi kebutuhan fisiologisnya secara lebih
baik, khususnya kebutuhan hubungan seks, sehingga individu tersebut dapat
berusaha memenuhi kebutuhan di atasnya dengan lebih baik dan optimal.

Setingkat di atas kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan akan rasa
aman. Baik secara fisik maupun psikis. Menikah memberi rasa aman kepada
kita secara psikis maupun sosial. Adanya rasa aman ini membuat kita dapat
mengurangi beban psikis yang tidak perlu, itulah keistimewaan ikatan
pernikahan. Pernikahan seakan-akan memenuhi ruang kosong dalam jiwa.

Diatas kebutuhan akan rasa aman, ada kebutuhan terhadap rasa
memiliki dan cinta. Kebutuhan untuk memiliki dan mencintai ini bisa lebih
terpenuhi dengan menikah. Pernikahan merupakan wujud dari komitmen untuk
hidup bersama dan secara bersama-sama mewujudkan kehidupan yang lebih
baik dan lebih bermakna. Setelah kebutuhan tersebut terpenuhi, maka kita akan
merasakan kebutuhan harga diri. Sesungguhnya harga diri bersumber dari

penjagaan diri. Dalam pernikahan, terkandung unsur penjagaan diri. Dengan
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menikah, kita bisa menjaga kehormatan dan bisa menundukkan pandangan
kita, sebagaimana yang tersirat dalam sabda Rasulullah saw. :

i ) (s e Al (il il {al | AT 8 Bl 200 L i e R Ty
AL Ll 4

“Wahai para pemuda, barang siapa diantara kamu yang telah mampu
menikah, hendaklah menikah, karena sesungguhnya pernikahan itu lebih
menahan pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Dan barang siapa yang
tidak mampu menikah, hendaklah berpuasa, karena berpuasa itu merupakan
tameng baginya » 19

Glesser percaya bahwa setiap manusia memilki kebutuhan psikologis
yang secara konstan (terus-menerus) hadir sepanjang rentang kehidupannya
dan harus dipenuhi. Ketika seseorang mengalami masalah, hal tersebut
disebabkan oleh satu faktor, yaitu terhambatnya seseorang dalam memenuhi
kebutuhan psikologisnya. Keterhambatan tersebut pada dasarnya karena
penyangkalan terhadap realita, yaitu kecenderungan seseorang untuk
menghindari hal-hal yang tidak menyenangkan. Mengacu pada teori hierarki
kebutuhan yang dikemukan oleh Maslow, Glasser mendasari pandangannya
tentang kebutuhan manusia untuk dicintai dan mencintai, dan kebutuhan untuk
merasa berharga bagi orang lain.®

Motivasi merupakan pendorong tingkah laku dan juga penggerak
tingkah laku. Secara umum terjadinya perilaku karena adanya faktor yang

bermacam-macam, baik berasal dari lingkungan, dari dalam diri sendiri atau

ada tujuan/insentif nilai dari suatu objek.

" Fachruddin HS., Terjemah Hadits Shahih Muslim (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), hal.
150.
8 Gantika Komala Sari, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT. Indeks, 2011), hal. 236.
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Dalam kaitannya dengan terapi realitas sebagai motivasi menikah pada
studi kasus dalam penelitian ini, maka terapi realitas berperan untuk
memotivasi menikah dengan mengajukan realitas-realitas yang terjadi
sekarang, penerimaan terhadap realita dan berpikir rasional menjadi bagian
yang sangat penting untuk terjadinya perubahan tingkah laku. Pada dasarnya
setiap individu terdorong untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya,
dimana kebutuhan bersifat universal pada semua individu, sementara keinginan
bersifat unik pada masing-masing individu. Ketika seseorang dapat memenuhi
apa yang diinginkan, kebutuhan tersebut terpuaskan. Tetapi, jika apa yang
diperoleh tidak sesuai dengan keinginan, maka orang akan frustasi, dan pada
akhirnya akan terus memunculkan perilaku baru sampai keinginannya
terpuaskan. Artinya, akan timbul perbedaan antara apa yang diinginkan dengan
apa yang diperoleh, membuat individu terus memunculkan perilaku-perilaku
yang spesifik.

Bimbingan konseling Islam dengan terapi realitas untuk meningkatkan
motivasi menikah bertujuan agar konseli peka terhadap pemikiran dan perasaan
yang selama ini ditolak yaitu kesadaran diri dan penerimaan diri, melakukan
perubahan-perubahan yang positif dari segi tingkah laku dan kognitif konseli.
Dalam proses konseling menekankan fungsi kuratif kepada klien yang
mengalami masalah agar terbebas dari masalah yang selama ini ada pada diri
konseli. Dengan mengajak berpikir rasional, memberikan fakta-fakta yang
ditemukan dan berorientasi pada masa sekarang diharapkan konseli mampu

mengatasi kesulitan yang dihadapi.
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C. Penelitian Terdahulu yang Relevan
1. Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Realitas dalam Menangani Rasa
Minder Seorang Laki-Laki yang Terlambat Menikah di Jemur Wonosari
Wonocolo Surabaya.
Oleh: Uhti Nisaul Amalia (B03207022) IAIN Sunan Ampel, Fakultas
Dakwah, Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam (BKI), Tahun
2011.

Penelitian ini mengkaji tentang proses pelaksanaan konseling
keluarga Islam dengan terapi realitas untuk mengatasi rasa minder seorang
laki-laki yang terlambat menikah. Adanya perasaan minder dengan seorang
perempuan, mengakibatkan terlambat menikah. Ketika sekolah dulu ia tidak
mempunyai teman dekat perempuan, karena ia merasa bahwa ia dalah
seorang laki-laki yang jelek dan banyak orang mengatakan ia kemayu. Hal
inilah yang menyebabkan ia minder dengan keadaan yang ia alami sekarang.
a. Persamaan

Persamaan antara penelitian ini dan penelitian yang saya lakukan
adalah sama-sama menggunakan terapi realitas dan menggunkan metode
deskriptif kualitatif.

b. Perbedaan

Perbedaan penelitian yang saya lakukan dengan penelitian
terdahulu adalah objek penelitiannya yaitu penelitian yang dahulu
membahas minder, perasaan minder yang dialami oleh seorang lelaki

karena merasa dia jelek dan dikatakan kemayu, sedangkan yang saya
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teliti adalah kasus seorang lelaki yang depresi akibat pacarnya meninggal
dunia.

2. Bimbingan Konseling Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Menikah (Studi
Kasus Seorang Wanita yang Sudah Cukup Umur Namun Belum Menikah
Di Kelurahan Jepara Kecamatan Bubutan Surabaya).

Oleh: Achmad Farid (B03304025) IAIN Sunan Ampel Surabaya, Fakultas
Dakwah, Program Studi Bimbingan Konseling Islam (BKI), Tahun 2008.
Pada penelitian ini membahas mengenai faktor penyebab sebenarnya
wanita yang cukup umur namun belum menikah dikarenakan ia memiliki
sifat-sifat yang tertutup, keras dan klien merasa sedih, cemas, malu dan
menarik diri dari pergaulan sewajarnya, bingung, tidak semangat menjadi
penyebab tidak dapat bergaul dengan masyarakat sekitar dan pikiran yang
negatif terhadap pernikahan juga menjadi penyebab ia sedikit sulit untuk
mencari jodoh. Proses bimbingan ini menggunakan pendekatan Islami
dengan menghubungkan beberapa ayat Al-Qur’an, hadits dan contoh
kehidupan Rasulullah dengan masalah yang dihadapinya, serta memberikan
penjelasan mengenai kenyataan hidup yang sudah ada atau budaya pada
masyarakat.
a. Persamaan
Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas
seorang Yyang sudah cukup umur namun belum menikah dan
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.

b. Perbedaan
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Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang saya
lakukan antara lain: terkait dengan objek kajian, pada penelitian
terdahulu adalah seorang wanita yang sudah cukup umur namun belum
menikah akibat sifat yang tertutup dan keras yang dimiliki oleh konseli,
juga bentuk-bentuk perasaan seperti sedih, cemas, malu, bingung, tidak
semangat menjadi penyebab tidak dapat bergaul dengan masyarakat
sekitar. Sedangkan pada penelitian saya adalah seorang lelaki yang
depresi akibat pacarnya meninggal dunia. Perbedaan yang lain adalah
pada terapi yang digunakan, penelitian terdahulu menggunakan
bimbingan konseling Islam, sedangkan pada penelitian saya adalah
menggunakan terapi realitas.

3. Bimbingan Penyuluhan Agama dengan Terapi Realitas dalam Mengatasi
Rasa Takut Menikah di Kelurahan Pakal Kota Surabaya.
Oleh: Nurul Badriah (B03399092), IAIN Sunan Ampel Surabaya, Fakultas
Dakwah, Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, Tahun 2003.

Penelitian ini menjelaskan penanganan pada seorang lelaki (37
tahun) yang merasa takut menikah karena belum memliki pekerjaan tetap,
sementara usianya bertambah membuat dia bingung dan gelisah. la ingin
menikah akan tetapi belum memiliki pekerjaan yang tetap sehingga ia takut
menikah. la merasa bahwa pernikahan itu membutuhkan biaya yang banyak.

a. Persamaan
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Persamaan penelitian ini dengan skripsi saya adalah sama-sama
menguunakan terapi realitas dan objeknya sama-sama seorang lelaki
yang sudah berusia lebih dari 30 tahun namun belum menikah.

b. Perbedaan

Dalam penelitian terdahulu seorang lelaki yang takut menikah
akibat belum memiliki pekerjaan tetap, dan akibat dari usianya yang
semakin bertambah membuat dia merasa bingung dan gelisah.
Sedangkan dalam skripsi saya adalah kasus seorang lelaki yang depresi
akibat pacarnya meninggal dunia.

4. Bimbingan Konseling Islam Melalui Terapi Do’a Dalam Mengatasi
Kecemasan Gadis Terlambat Menikah di Kelurahan Pakal Kecamatan Pakal
Surabaya.

Oleh: Nurul Na’imah (B03303028), IAIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas
Dakwah Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Tahun 2007.

Skripsi ini menjelaskan seorang perempuan yang merasa cemas dan
khawatir sampai di usia 30 tahun belum melangsungkan pernikahan karena
belum mendapatkan kriteria yang diinginkan. Kasus yang dialaminya
mendapat respon dari masyarakat usia gadis sudah lebih dari 30 tahun,
sedangkan yang diketahui usia perempuan lebih cepat menopouse dari laki-
laki. Sehingga timbul pandangan positif dan negatif dari masyarakat.
Adapun pandangan masyarakat yang positif adalah jodoh datang dari tuhan

(takdir), sedangkan pandangan negatifnya adalah muncul berbagai alasan
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diantaranya terlalu banyak kriteria, sehingga banyak laki-laki yang takut
mendekatinya.
a. Persamaan
Dalam pembahasan ini adalah objek penelitian merupakan sama-
sama membahas seorang yang sudah usia menikah namun belum
menikah.
b. Perbedaan
Dalam penelitian ini membahas seorang wanita yang cemas
karena di usianya yang sudah tua belum menikah, sedangkan dalam
skripsi saya adalah seorang lelaki yang depresi akibat pacarnya
meninggal dunia. Perbedaan yang lain adalah dalam penelitian terdahulu
menggunakan terapi do’a, sedangkan dalam skripsi saya menggunakan

terapi realitas.



